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Mau tahu Demokrasi 
ala Muhammadiyah? Ini 
Sudah masyhur bahwa 
pergantian kepemimpinan 
di Muhammadiyah pasti 
berlangsung damai dan 
menggembirakan. Tidak 
ada gontok-gontokan 
rebutan kursi. Apalagi 
sogok-menyogok untuk 
bisa terpilih jadi ketua. 
Demokrasi model itu tak 
bakal laku di Muham-
madiyah. Alih-alih me-
nyogok, bahkan banyak 
warga Persyarikatan jus-
tru tak bersedia ketika 
disodori jabatan dengan 
berbagai alasan.

Sekitar jam 10 pagi pada musim 
summer, saya terbangun dari ti-dur setelah 
terlelap habis shalat subuh. Pada musim 
summer, memang waktu siang sangat 
panjang, dan waktu malam sangat pendek. 
Misalkan, pukul 20.30 masih ada matahari. 
Sehingga waktu tidur juga semakin pendek 
karena jam 03.00 harus bangun untuk shalat 
subuh. Pada saat terbangun tersebut, saya 
buka email. Ada pemberitahuan dalam ko-
tak masuk saya. Pesan tersebut menyatakan 
bahwa makalah (paper) saya diterima dan 
layak untuk dipresentasikan dalam konfe-

rensi EAPRIL. Konferensi ini merupakan 
salat satu konferensi yang bagus dalam 
bidang pendidikan

Pada Kamis (2/3/2023), Pengadilan 
Negeri (PN) Jakarta Pusat mengabulkan 
gugatan Partai Rakyat Adil Makmur 
(Partai Prima) yang dilayangkan kepada 

Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) pada 8 Desember 
2022, dengan nomor regis-
ter 757/Pdt.G/2022/PN Jkt.
Pst, untuk menunda Pemili-
han Umum (Pemilu) 2024. 
Salah satu putusannya, yakni 
menghukum KPU sebagai 
tergugat untuk tidak melak-
sanakan sisa tahapan Pemilu 
2024 sejak putusan diucap-

kan dan melaksanakan tahapan Pemilu 
dari awal selama lebih kurang 2 tahun 
4 bulan, 7 hari
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Dosen UIN Sunan Ampel;
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Muhammadiyah

Muhammadiyah Future School

P emerintah mulai membuat 
sebutan Sekolah Masa Depan 
pada tahun 2021. Pemerintah 
selanjutnya menyusun beberapa 

rumusan standar pendidikan masa depan. 
Di antaranya terdapat satu dokumen 
konsep dan bentuk standar pendidikan 
masa depan yang diterbitkan Kemendik-
budristek di bawah pengelolaan Ba-
dan Standar Kurikulum dan Asesmen 
Pendidikan (BSKAP). Sementara itu, 
Muhammadiyah memberikan nama “Mu-
hammadiyah Future School” lima tahun 
sebelum pemerintah membuat sebutan 
pendidikan masa depan. 

Muhammadiyah sebagai organisasi 
modern tidak pernah berhenti melaku-
kan inovasi dan kreatifitas. Inovasi dan 
kreatifitas dikatakan menjadi ciri modern 
dan kemajuan. Inilah di antara yang men-
dorong lahirnya nama “Muhammadiyah 
Future School” yang populer disingkat 
MFS. Selain mewujudkan bukti moder-
nitas, nama MFS juga dilatarbelakangi 
adanya sejumlah sekolah Muhammadiyah 
mengalami kekurangan murid sehingga 
terancam dimerger atau ditutup. Muham-
madiyah Future School dalam bahasa In-
donesia berarti “Sekolah Muhammadiyah 
Masa Depan”. Hal ini memberikan arah 
bahwa sekolah dan madrasah Muham-
madiyah harus terus hidup dan tidak ada 
yang tutup.

Dengan dua alasan tersebut nama 
MFS resmi menjadi sebutan program 
sekolah dan madrasah unggul Muham-
madiyah Jawa Timur. Konsep ini telah 
digunakan mulai tahun 2017 dalam 
penilaian sekolah dan madrasah unggul 
Muhammadiyah. Sedangkan program 
sekolah dan madrasah unggul Muham-
madiyah mulai digulirkan pada tahun 
2009 dengan sebutan “The Excellent 
School”. Program sekolah unggul 
Muhammadiyah selalu menggunakan 
instrumen yang valid. Instrumen yang 
digunakan dalam penilaian MFS, mulai 
tahun 2012 disebut dengan Muham-
madiyah Branded School. Nama ini 
ditetapkan dengan pertimbangan bahwa 
amal usaha pendidikan di lingkungan 
Persyarikatan harus memiliki ciri utama 
sehingga layak disebut sekolah dan 
madrasah Muhammadiyah. Pada per-

jalanan berikutnya 
instrumen ini tetap 
digunakan karena dalam 
uji publik dirasakan sudah memadai 
dan mumpuni.

Komponen MFS
MFS menggunakan sepuluh komponen 

sebagai tolok ukur. Pertama, clear Vi
sion. Komponen ini dimaksudkan men-
dorong sekolah dan madrasah memiliki 
visi yang dirumuskan secara mandiri dan 
partisipatif oleh stakeholder sekolah de-
ngan bahasa yang singkat, bermakna, me-
narik, dan mudah diingat. Kedua, clear 
core Values. Komponen ini diarahkan 
pada adanya nilai-nilai yang dirumuskan 
secara partisipatif dan transparan sebagai 
pengikat langkah seluruh komponen 
sekolah dalam menjalankan pendidikan, 
misalnya, jujur, disiplin, mandiri, dan 
ukhuwah Islamiyah.

Komponen ketiga, clean, green, 
Hygiene, beautiful, and Save en
vironment. Lingkungan sekolah dan 
madrasah harus ditata dan dipelihara 
sehingga menjadi bersih, hijau, sehat, 
indah dan aman. Lingkungan demikian 
pasti memiliki atmosfir yang nyaman 
untuk bekerja dan belajar sehingga me-
reka menjadi betah berada di sekolah.

Keempat, inspiring Learning com
munity. Ciri ini merupakan komponen 
yang berkaitan dengan sumber daya 
sekolah. Di antara indikatornya, kepala 
sekolah harus memiliki leadership yang 
kuat, kecakapan manajerial, berke-
pribadian Muhammadiyah, berkarakter 
Islami, taat beribadah, terampil membaca 
Al-Qur’an, dan aktif dalam Persyarikatan. 

Guru dan karyawan juga harus mencin-
tai profesi, memiliki kompetensi guru 
profesional, berkepribadian Muhammadi-
yah, berkarakter Islami, taat beribadah, 
terampil membaca Al-Qur’an, dan aktif 
dalam Persyarikatan. Siswanya memiliki 
semangat untuk mengembangkan talenta, 
periang, berkarakter Islami, berprestasi, 
berilmu, berjiwa pelopor kebajikan, 
taat beribadah, memiliki keterampilan 
membaca Al-Qur’an, inspiratif, aktif di 
organisasi otonom (IPM, HW, Tapak 
Suci), berkepribadian Muhammadiyah, 
dan berpenampilan sehat.

Kelima, community trust. Karakter 
ini merupakan komponen pembuktian 
bahwa sekolah dan madrasah mampu 
meraih hati dan memberikan pelayanan 
terbaik kepada masyarakat. Tandanya 
adalah signifikannya jumlah siswa, 
partisipasi masyarakat dalam pendanaan 
sekolah, dan pengembangan pendidikan. 
Keenam, Friendly child School. Ciri ini 
merupakan komponen yang ditandai de-
ngan pendidikan yang ramah, berbudaya 
mendidik, peduli, dan bersahabat. Ciri 
ketujuh adalah Financial Well Manage
ment. Komponen ini mengharuskan 
keuangan dikelola dengan jujur, benar, 
cermat, dan dilaporkan secara transparan 
berdasarkan peraturan.

Kedelapan, Holistic Learning and 
Holistic approach. Ciri ini merupakan 
bagian penting dalam pembelajaran 
yang mengacu pada delapan prinsip: 
spirituality, earth literacy, intercon-
nectedness, human wholeness, honoring 
students as individuals, caring relation, 
freedom, and educating for a participa-
tory democracy. 

Komponen kesembilan adalah inter
national Orientation. Ciri ini ditandai 
dengan budaya berbahasa internasional, 
IT literacy, international collaboration 
activities, standard library, standard 
facilities, dan berwawasan global. 
Kesepuluh adalah islamic dan Qua
lity culture. Ciri ini ditandai dengan 
beramal Islami berlandaskan ilmu 
pengetahuan dan berbuat yang terbaik. 
Ciri terakhir ini juga ditandai delapan 
dimensi mutu: performance, features, 
reliability, conformance, perceived, aes-
thetics, service ability, dan durability. n




